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ABSTRAK 
Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 
sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemberian 
modul pembelajaran dengan buku paket terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di 
MTsN Susukan. Jenis penelitian adalah eksperimen dengan sampel yang diambil 
secara acak didapat kelas 8C (kelas eksperimen dengan modul pembelajaran) 
dan 8E (kelas kontrol dengan buku paket). Data diperoleh dari hasil belajar 
siswa ranah kognitif dan afektif pokok materi pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup, dianalisis menggunakan statistik dengan program SPSS. Hasil 
data berdistribusi normal dan homogen, dan hasil analisis data diperoleh nilai 
Signifikansi 0,003 < 0,05 maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan pemberian modul pembelajaran dengan buku paket IPA terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII di MTsN Susukan. Perbedaan dilihat dari nilai rata-rata 
hasil belajar siswa ranah kognitif dan afektif. Modul pembelajaran  mempunyai 
pengaruh yang cukup tinggi karena dari hasil belajar ranah kognitif diperoleh 
rata-rata nilai 81,29 sedang ranah afektif nilai rata-rata 2,9714. Untuk buku 
paket IPA mempunyai pengaruh yang lebih rendah karena dari hasil belajar 
ranah kognitif diperoleh rata-rata nilai 74,57 sedang ranah afektif hasil nilai 
rata-rata 2,8357.  
 













Mengajar merupakan suatu proses yang dilakukan guru sebagai pengajar 
dalam menyampaikan pelajaran atau pengetahuan. Pada dasarnya dalam proses 
belajar mengajar (PBM) terdiri dari tiga komponen yaitu pengajar (dosen,guru, 
instruktur dan tutor), siswa (yang belajar) dan bahan ajar yang diberikan pengajar. 
Kunandar (2011) menyatakan bahwa  dalam menjalankan tugasnya seorang guru 
setidaknya harus memiliki kemampuan dan sikap sebagai berikut: Pertama, 
menguasai kurikulum. Kedua, menguasai substansi materi yang diajarkannya. 
Ketiga, menguasai metose dan evaluasi belajar. Keempat, tanggungjawab terhadap 
tugas. Kelima, disiplin dalam arti luas. Peran pengajar sangat penting karena ia 
berfungsi sebagai komunikator. 
Media pembelajaran yaitu sesuatu yang digunakan sebagai alat untuk 
mengantarkan pesan pembelajaran dari pengajar kepada siswanya. Salah satu 
bentuk media pembelajaran adalah bahan ajar yang merupakan bagian penting 
dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Aunurrahaman (2009) menjelaskan 
bahwa sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang turut 
memberikan pengaruh terhadap hasil  belajar peserta didik. 
Berdasarkan observasi awal dengan guru IPA di MTsN Susukan 
permasalahan yang terjadi adalah penggunaan sumber pembelajaran atau bahan 
ajar yang digunakan. Semua guru diharapkan bisa membuat modul sesuai silabus, 
SK, KD, dan indikator. Menurut Depdiknas (2008) Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) menerangkan bahwa modul adalah kegiatan program belajar-
mengajar yang dapat dipelajari oleh murid dengan bantuan yang minimal dari 
guru pembimbing, meliputi: perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, 
penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat untuk penilai, 
mengukur keberhasilan murid dalam penyelesaian pelajaran. Daryanto (2013) 
menyatakan bahwa modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 
secara utuh dan sistematis. Karakteristik yang diperlukan sebagai modul yaitu Self 
Instruction, Self Contained, Berdiri Sendiri (Stand Alone), Adaptif , dan 
Bersahabat atau Akrab (User Friendly). Selain modul, guru IPA di MTsN Susukan 





Buku paket merupakan buku yang dikirim oleh pemerintah, dalam hal ini 
menteri pendidikan dan kebudayaan yang diperuntutkan bagi masyarakat pada 
umumnya dan guru serta murid-murid pada khususnya. Menurut Permen Nomor 
11 Tahun 2005 buku paket pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di 
sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan kelimanan 
dan ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kesehatan yang disusun berdasarkan 
standart nasional pendidikan (Mulyono, 2007). Depdiknas (2008) menyatakan 
bahwa melalui pembelajaran IPA terpadu, siswa dapat memperoleh pengalaman 
langsung. 
 Berbagai jenis bahan ajar yang digunakan guru adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan keluaran (out put) dari 
suatu sistem pemprosesan masukan (in put). Masukan tersebut dapat berupa 
bermacam-macam informasi terkait dengan peserta didik, sedangkan keluarannya 
adalah hasil yang merupakan perubahan tingkah laku, perbuatan atau kinerja 
(performance). Dengan demikian berarti telah terjadi proses belajar dan ada 
hasilnya baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik (Abdurrahman dalam 
Samino dan Marsudi, 2011). Hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang 
telah dikerjakan. Menurut Nasution (2005) hasil belajar sebagai suatu perubahan 
yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai 
pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 
penguasaan dalam diri pribadi individu yang belajar.  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan para pendidik dalam 
pemilihan bahan ajar yang  sesuai dengan minat siswa supaya proses 
pembelajaran berjalan efektif, tujuan pembelajaran tercapai, dan  hasil belajar 
lebih optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
pemberian modul pembelajaran dengan buku paket ipa terhadap hasil belajar 









Penelitian dilaksanakan di MTsN Susukan Kabupaten Semarang pada 
semester genap Tahun Pelajaran 2014/ 2015. Sampel dari seluruh jumlah subjek 
penelitian adalah 9 kelas diambil 2 kelas yaitu kelas 8C dan 8E sebagai sampel 
yang dipilih secara acak (Simple Random Sampling). Variabel bebas penelitian 
adalah modul pembelajaran dan buku paket IPA, sedangkan untuk variabel terikat 
penelitian adalah hasil belajar siswa. 
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan teknik pengumpulan 
data yaitu observasi awal, wawancara tidak terstruktur, metode tes, dan 
dokumentasi. Tahap penelitian yaitu persiapan penelitian dengan  melaksanakan 
observasi awal untuk identifikasi masalah dan analisis akar penyebab masalah. 
Selanjutnya menentukan subjek penelitian dan sampel. Kemudian menyusun 
instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan berupa modul pembelajaran IPA 
pada Bab Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup dan lembar test 
tertulis.  
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian dengan menggunakan 
sampel sebanyak 2 kelas 8, untuk kelas kontrol menggunakan  buku paket IPA 
yaitu kelas 8E, sedangkan untuk kelas eksperimen menggunakan modul yaitu 
kelas 8C. Selama 3 pertemuan dikelas peneliti memberikan materi Bab 
Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup. Tahap terakhir yaitu 
pengolahan data, pembahasan, dan pengambilan kesimpulan. Pada metode tes 
dilakukan uji butir soal yaitu uji validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat 
kesukaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
a. Uji Perbedaan Rata-Rata Kelas 
Dari hasil uji perbedaan rata-rata kelas (Uji Independent Sample t Test) 
diperoleh Fhitung untuk nilai ulangan adalah 0,245 dengan probabilitas 
0,622 dan t hitung adalah 0,378 dengan probabilitas 0,707. Oleh karena 





sama (homogen), sehingga kedua kelas (8C dan 8E) layak digunakan 
sebagai kelas penelitian.  
b. Hasil Belajar Ranah Kognitif dan Afektif 
Setelah proses penelitian selesai didapat hasil belajar pada ranah 
kognitif dan afektif sebagai berikut : 






Buku Paket IPA 
(8E) 
1 Jumlah siswa 35 35 
2 Nilai minimum kognitif 65 55 
3 Nilai maximum kognitif 95 90 
4 Rata-rata kognitif 81,29 74,57 
 
Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada gambar 1. Grafik 
perbandingan  distribusi hasil belajar siswa ranah kognitif berikut ini : 
 




















HASIL BELAJAR SISWA RANAH KOGNITIF 
Hasil belajar 
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Tabel 2. Hasil Belajar Ranah Afektif 
Aspek Penilaian 
Nilai Afektif 
Modul Pembelajaran IPA (8C) Buku Paket IPA (8E) 
Aktif 3,2286 3,0286 
Disiplin 3,0571 2,9429 
Kerjasama 2,7143 2,6857 
Tanggung jawab 2,8857 2,6857 
Jumlah 11,886 11,343 
Rata-Rata 2,9714 2,8357 
 
Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada gambar 2. Grafik 
perbandingan  distribusi hasil belajar siswa ranah kognitif berikut ini : 
 
Gambar. 2 Grafik Hasil Belajar Siswa Ranah Afektif 
c. Hasil Uji Prasyarat 
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HASIL BELAJAR SISWA RANAH AFEKTIF 
Hasil belajar 
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Tabel 4. Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.241 1 68 .719 
 
d. Hasil Analisis Data 
Tabel 5. Uji One Way Annova 





Between Groups 788,929 1 788,929 9,435 ,003 
Within Groups 5685,714 68 83,613   
Total 6474,643 69    
 
2.   Pembahasan 
Hasil belajar pada ranah kognitif (Tabel 1) pada kelas eksperimen yang 
diberi modul pembelajaran nilai tes akhir tertinggi dengan nilai 95 dan nilai 
tes akhir terendah adalah 65 dengan nilai rata-rata yang diperoleh 81,29. 
Sedangkan pada kelas kontrol yang diberi bahan ajar berupa buku paket IPA 
memiliki nilai tes akhir tertinggi dengan nilai 90 dan nilai tes akhir terendah 
adalah 55 dengan nilai rata-rata yang diperoleh 74,57.  
Untuk hasil belajar pada ranah afektif (Tabel 2) diperoleh dari 
keaktifan siswa dikelas selama proses pembelajaran yaitu untuk kelas yang 
diberi bahan ajar berupa modul pembelajaran IPA pada aspek aktif adalah 
3,2286, aspek disiplin adalah 3,0571, aspek kerjasama adalah 2,7143, dan 
aspek tanggung jawab adalah 2,8857. Sedangkan hasil belajar ranah afektif 
untuk kelas yang diberi bahan ajar berupa buku paket IPA pada aspek aktif 
adalah 3,0286, aspek disiplin adalah 2,9429, aspek kerjasama adalah 2,6857, 
dan aspek tanggung jawab adalah 2,6857. Untuk rata-rata hasil belajar ranah 
afektif untuk kelas yang diberi bahan ajar modul pembelajaran IPA adalah IPA 
2,9714 dengan kelas yang diberi bahan ajar buku paket adalah 2,8357.  
Dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran 
IPA dengan bahan ajar cukup tinggi. Siswa kelas 8C (kelas eksperimen) pada 
semua aspek (aktif, disiplin, kerjasama, dan tanggung jawab) lebih tinggi 





kelas 8C lebih aktif seperti dalam bertanya, berpendapat, dan berdiskusi 
sedangkan siswa kelas 8E ada beberapa yang aktif dan ada juga yang pasif.  
Uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas pada hasil 
belajar ranah kognitif. Pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (Tabel 3) 
didapat untuk hasil belajar ditinjau dari bahan ajar berupa modul pembelajaran 
IPA nilai probabilitas adalah 0,149 dikatakan normal karena nilai Sig. 
(signifikansi) atau > 0.05, sedangkan untuk hasil belajar ditinjau dari bahan 
ajar berupa buku paket IPA nilai probabilitas adalah  0,200 dikatakan normal 
karena nilai Sig. (Signifikansi) > 0.05. Untuk uji homogenitas (Tabel 4) 
diketahui nilai probabilitas adalah 0,719 sehingga nilai probabilitas > 0.05, 
maka dapat dikatakan bahwa varian dari kelompok populasi data adalah sama 
atau homogen. Dan berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, 
dikatakan data berdistribusi normal dan homogen karena nilai Sig. 
(Signifikansi) keduanya adalah > 0,05. 
Analisis data untuk uji hipotesis menggunakan Uji One Way Anova 
(Tabel 5), diperoleh hasil belajar ranah kognitif adalah Fhitung dengan nilai Sig. 
0,003 maka nilai Sig. (Signifikansi) < 0,05 berarti H0 ditolak, sehingga ada 
perbedaan yang signifikan pada pemberian modul pembelajaran dengan buku 
paket IPA terhadap hasil belajar siswa kelas 8 di MTsN Susukan. Perbedaan 
ini dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa ranah kognitif dan afektif. 
Modul pembelajaran IPA mempunyai pengaruh yang cukup tinggi karena hasil 
belajar ranah kognitif diperoleh rata-rata nilai 81,29 sedang ranah afektif nilai 
rata-rata 2,9714. Untuk buku paket IPA mempunyai pengaruh yang lebih 
rendah karena hasil belajar ranah kognitif diperoleh rata-rata nilai 74,57 
sedang ranah afektif hasil nilai rata-rata 2,8357.  
Modul lebih diminati siswa karena materi lebih ringkas, menarik, 
dapat dipelajari dimana saja dan kapan saja. Selaras dengan penelitian yang 
ddilakukan oleh Widhiantari (2012), dengan pemanfaatan modul pada 
kegiatan pembelajaran kelas eksperimen membuat siswa merasa lebih mudah 
untuk mempelajari materi. Modul pembelajaran juga menjadikan siswa untuk 





proses belajar tuntas dan terlaksana. 
Wening (2010) dalam penelitian Parmin dkk (2012), menyatakan 
bahwa modul yang efektif bila mudah dipahami untuk mencapai kompetensi 
tertentu. selain itu, efisiensi modul berdasarkan biaya penggandaan yang 
terjangkau, sedangkan layak ditentukan dari sitematika penulisan modul 
mudah dipahami, materi relevan dengan kompetensi yang diukur dan rujukan 
yang digunakan mutakhir. Modul mempunyai arti berkenaan dengan belajar 
mandiri. Orang bisa belajar kapan saja dan di mana saja secara mandiri. 
 Sedangkan untuk pemberian buku paket IPA hasil siswa baik ranah 
kognitif maupun ranah afektif lebih rendah dibandingkan dengan pemberian 
modul pembelajaran IPA, buku paket IPA cenderung tidak diminati siswa. 
Beberapa kelemahan buku paket antara lain dapat memakan waktu beberapa 
hari sampai berbulan-bulan dalam mencetak medianya, mencetak gambar atau 
foto berwarna biasanya memerlukan biaya yang mahal, sukar menampilkan 
gerak atau animasi di halaman media cetak, pelajaran yang terlalu banyak 
disajikan, dengan buku teks cenderung untuk mematikan minat dan 
menyebabkan kebosanan pembaca, dan tanpa perawatan yang baik, media 
cetak akan cepat rusak, hilang, atau musnah (Muchlis, 2010). 
 
SIMPULAN 
Nilai Signifikansi 0,003 < 0,05 maka H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan pemberian modul pembelajaran dengan buku 
paket IPA terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN Susukan. Perbedaan ini 
dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa ranah kognitif dan afektif. Modul 
pembelajaran IPA mempunyai pengaruh yang cukup tinggi karena dari hasil 
belajar ranah kognitif diperoleh rata-rata nilai 81,29 sedang ranah afektif nilai 
rata-rata 2,9714. Untuk buku paket IPA mempunyai pengaruh yang lebih rendah 
karena dari hasil belajar ranah kognitif diperoleh rata-rata nilai 74,57 sedang 
ranah afektif hasil nilai rata-rata 2,8357. Modul lebih diminati siswa karena materi 
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